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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Sistem Informasi Penghitungan Suara (SITUNG) Dalam Akurasi Perolehan Suara Pada Pemilihan Gubernur Jawa Barat Tahun 2008 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sumber Daya Penentu Keberhasilan Sistem Informasi Penghitungan Suara Pada Pemilu Pemilihan Gubernur Jawa Barat Di Kantor KPU Provinsi Jawa Barat Tahun 2008. SITUNG belum bisa dikatakan tuntas, karena teredapat beberapa kendala, kendala tersebut terutama adalah sumber daya manusia yang belum efektif, dan waktu pencapaian target belum baik untuk memperoleh akurasi data pada PILGUB Jawa Barat. Tidak adanya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang piranti lunak, database, jaringan, programmer, desainer GUI.
2. Produktivitas Sistem Informasi Penghitungan Suara Pada Pemilu Pemilihan Gubernur Jawa Barat Di Kantor KPU Provinsi Jawa Barat Tahun 2008. Untuk mencapai produktifitas SITUNG dalam pembagian kerja oleh Sekretaris KPU Provinsi Jawa Barat, pembagian kerja di staff belum dikatakan efektif, dikarenakan pembagian tugas di staff belum jelas karena tidak adanya lebel-lebel yang mengikat dalam artian jabatan untuk melakukan sutau pekerjaan.
3. Sikap Aparatur Dalam Mengelola Sistem Informasi Penghitungan Suara Pada Pemilu Pemilihan Gubernur Di Kantor KPU Provinsi Jawa Barat Tahun 2008. sudah cukup baik, karena didasari dengan pelatihan pengembangan kepribadian yang akhirnya menimbulkan kesadaran bagi setiap aparatur untuk bersikap mematuhi peraturan yang berlaku mengenai kedisiplinan kerja, kultur organisasi Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Barat cukup harmonis dan kondusif, dengan kerja sama yang diterapkan secara kekeluargaan antara sesama aparatur.
5.2 Saran-Saran

1. Perlu adanya pengoptimalisasian dalam penggunaan SITUNG untuk mengembangkan sumber daya aparatur di Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Barat guna mewujudkan efektivitas agar pengolahan data PILGUB akuarasi bisa dicapai dengan baik. Dan harus ada yang menjadi teknisi khusus, untuk menangani SITUNG, hal ini masih terlihat minimnya aparatur Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Barat yang tidak  memiliki keahlian yang khusus.
2. Hendaknya Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Barat pembagian kerja staff  Kantor Komisi Pemilihan Umum belum jelas, tidak adanya kejelasan inilah kemungkinan akan menghambat kinerja staff, dan akurasi perolehan suara pada PILGUB tidak akan berjalan secara efektif.
3. Lebih ditingkatkan lagi kerja sama dilingkungan Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Barat agar efektivitas dapat tercapai, sehingga berpengaruh terhadap produktifitas kerja di lingkungan komisi pemilihan umum. 
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